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BAB 1V

TEMUAN DATA DAN ANALISIS

4.1 Pengaruh Bahasa Jawa dalam Pemakajan Bahasa Melayu
Dilihat dari Aspek Vokal dan Konsonan |

Bahasa sebagai satu tanda bunyi yang arbitrer.
Semua unit bahasa berlangsung dalam arus yjaran manusia
berupa bunyi. Pada umumnya bunyi tersebut dihasilkan
dengan menghembuskan udara dari dalam paru-paru melalui
rongga mulut ataupun rongga hidung. Bunyi-bunyi tersebut
dapat dibedakan atas bunyi-bunyi segmental dan bunyi-
bunyi suprasegmantal. Bunyi-bunyi segmental masih dapat
dibedakan lagi menjadi bunyi vokal dan konsonan. Dalam
skripsi ini, hanya bunyi segmental saja yang akan diﬁqhas
dengan %engabaikan bunyi-bunyi suprasegmental.

Seperti halnya bahasa lain, bahasa Jawa memili-~-
ki beberapa dialek geografis, tetapi dialek-dialek ini

juga memiliki sub-dialeknya sendiri-sendiri. Dialek

bahasa Jawa di Jawa ' Timur, .misalnya, diperkirakan
39
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memiliki sub-sub dialek .yaitu, (1) sub-dialek Tuban,
Gres}k dan Surabaya (2) sub-dialek Malang dan Pasuruan,
serta (3) sub-dialek Banyuwangi (Poerwadarminta 1953: 2
dalam Sdedjito dkk., 1986: 2). Dalam skripsi ini penulis
hanya meninjau pada perubahan-perubahan bunyi vokal dan
konsonan bahasa Jawa terhadap bahasa Molnyu secara umum
saja tanpa memperhitungkan sub-sub dialek mereka. Sebagai
pedoman untuk mengetahui bunyi-bunyi vokal dan konsonan
secara umum, rujukan tentang fon kedua-dua bahasa dapat
dilihat pada bab III. .

Pemakaian suatu bahasa, di samping melibatkan
aturan-aturan yang bersifat kebahasaan, juga menyangkut
aturan-aturan yang bersifat sosial. Dalam uraian ter-
dahulu telah dibicarakan bahwa jika dua bahasa atau lebih
digunakan secara bersama-sama atau bergant'ian, akan
terjadilah suatu transfer yaitu pemindahan atau pemiﬁja-
man unsur-unsur dari suatu bahasa ke bahasa yang lain
(Weinreich, 1974: 1).

Demikian pula halnya dalam pemakaian bahasa
Melayu pada masyarakat etnik fawa di Chow Kit jelas
memperlihatkan adaﬁya proses salin; pengaruh antara
bunyi-bunyi vokal dan konsonan bahasa Jawa terhadap
bahasa Melayu. Namun, dalam usaha etnik ini memakai
bahasa Melayu kiranya vokal dan konsonan bahasa Jawa

sendiri kelihatanﬁya telah berganti malah tenggelam
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bersama-sama vokal dan konsonan bahasa Melayu. Di samping
itu munculnya bunyi-bunyi baru yakni bunyi-bunyi yang
dihasilkan sendiri oleh penutur bahasa Jawa tanpa
mengikuti konsonan bahasa Melayu dan tidak pula bahasa
Jawa. Dengan kata lain, kemunculan bunyi-bunyi baru ini
adalah gabungan dari kedua-dua bunyi bahasa Jawa dengan
bahasa Melayu.

Dalam bab IV ini, setelah penulis merekam dan
mencatat secara lisan pertuturan bahasa Melayu daTi
etnik Jawa ini melalui pertanyaan-pertanyaan pancingan,
akhirnya dapatlah diketahui wujud pemakaian bahasa Melayu
mereka. Pertanyaan pancingan ini melibatkan penulis
sebagai penutur asli bahasa Melayu variasi schwa dengan
penutur asli etnik Jawa yang berbahasa ibu bahasa Jawa

tentang kehidupan mereka di Kuala Lumpur.
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4.1.1 Pengaruh Bunyi-bunyi Vokal DBahasa ' Jaws Terhadap
Bahasa Melayu

Pengaruh bunyi-bunyi vokal dari penutur etnik Jawa
terhadap bahasa Melayu kiranya yang paling ketara adalah
pada bunyi-bunyi vokal [e, Z, 9, u]. Pengaruh ini dilihat
berdasarkan pemakaian bahasa Melayu pada ketiga-tiga orang
informan tersebut. Dengan lama tinggal yang bervariasij;
Informan I - delapan tahun, informan II - lima tahun, dan
informan III - sepuluh tahun, corak pemakaian bahasa
mereka rata-rata hampir Sama jika dilihat pada bunyi-bunyi
vokal dan konsonan. Akan tetapi pemakaian bahasa Melayu
dari informan I dan III yang bekerja di sektor pembinaan
menunjukkan banyak persamaan pada kata dan bunyi-bunyi
vokal yang berubah.-Tidak berlebihan jika dikatakan bﬁhwa
lingkungan kerja mereka amat menentukan pemakaian bahasa
Melayu yang mirip, 'Kecina-cinaan!, sedangkan pada
informan II yang dulu pernah bekerja dalam lingkungan
masyarakat Melayu kiranya lebih berupaya menyesuaikan
bahasanya kepada bahasa Melayu jika dilihat dari pilihan
kata, sedangkan pengaruh vokal dan konsonan bahasa Jawa
tetap saja terjadi. Antara lain pengaruh bunyi-bunyi vokal
yang paling ketara dalam pemakaian mereka terlihat dalah

tabel di bawah ini:
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TABEL 1 #

Pengaruh bunyi-

bunyi vokal Penutur

bahasa Jawa kata 1 . ,

terhadap bahasa Bahasa Bahasa

Melayu Melayu Jawa

vokal [ e ] sampai [sampAy) [sAm pey]
cerai [caray] [cdrey]
pakai [PAkAY]) [pAkey]
ramai (rAmAy] (rame)

vokal [ 3 ] ole-ole [ole-ole] (>1e-01s)
laren [1aren] [laren]

vokal [ 9 ] kalau (kalaw] (kals>?])
ole-ole [ole-ole] (>l ~>l1¢])
orang [oray]) [>rAn]
sekolah [sekolah] | [sek>lah]
tengok (tego?] (ten>?]
seronok [serono?] [ser>n>?)
lamongan [l&moghn] llam:DAnj
ngodok [nodo?] [D:qhak]
lorong (lorop] (1oraq)
nomer [(nomar ) (n>mar)

vokal [ u ] puluh [puloh] (puluh]
su;uhA [(suroh] (suruh]
udah [sudAh] (udah]

atau
(dAh])
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Dalam pemakaian bahasa Melayu pada informan I
telah ditemukan adanya pengaruh bunyi vokal bahasa Jawa
pada kata sampai, cerai dan pakai yang diucapkan menjadi
[sAampey], [cerey]) dan [pAkey), yakni adanya pengaruh
bunyi [(e] sebagaimana lazimnya sebutan oleh orang-orang
Jawa, ditambah lagi dengan bunyi [y] di akhir kata.
Sedangkan pada informan I! menyebut kata ramai sebagai [ra
me] sama halnya dengan informan I, hanya saja bunyi [y]
tidak ditambahkan. Dalam bahasa Melayu kata-kata di atas
diucap sebagai [sampAay], [{cerany] [pakay] dan [rAamay]
dengan munculnya bunyi diftong [Ay] di akhir kata.

. Vokal [Z] dalam kata ole-ole dan Laren juga di-

sesuaikan dengan bunyi vokal bahasa Jawa, karena nama
tempat asal informan cenderung diucapkan mirip dengan
bunyinya yang asli seperti kata [lAargn].

Vokal [o]) jelas terlihat pada kata-kata kalau,
ole-ole, orang, sekolah dan lain-lain. Pada kata kalau
misalnya bunyi yang diucapkan oleh etnik Jawa ini [kal
3?] terdapat penambahan hentian glotis [?)] di akhir kata.
Pada informan I kata sekolah disebut dengan bunyi [2]
sedangkan pada informan II tidak lagi memakai bunyi [2]
melainkan bunyi [o] seperti mana yang tergjadi délam
pemakaian bahasa Melayu standard. Walaupun baru lima tahun
tinggal di Malaysia, informan Il dapat menyesuaikan bunyi
kepada bunyi (o). Akan tetapi pada kata-kata lain tetap

diucapkan dengan vokal (2] misalnya [l:r:n] dan lain-lain
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seperti dalam tabel 1.

Pengaruh vokal [u] pada kata puyluh dan udah
jelas menunjukkan pengaruh bahasa Jawa karena dalam bahasa
Jawa kata puluh, bunyi [u] diucapkan sebagai [u] tinggi
sedaﬂgkan dalam bahasa Melayu bunyi [u] yang hadir sebelum
bunyi vokal atau konsonan pada akhir kata tertentu, akan
berubah ﬁenjadi vokal [o] misalnya pada kata puluh menjadi
[puloh]. Kata udah, sama sekali tidak dipakai dalam bahasa
Melayu melainkan kata sudah atau dah tanpa memasukkan
bunyi [u] di depan kata. Dengan adanya bunyi (u] pada awal
kata udah, biasanya masyarakat tahu bahwa kata udah
biasanya dipakai oleh orang-orang Jawa.

Perlu diketahui bahwa dalam bahasa Melayu ti&ak
terdapat bunyi-bunyi vokal ([o5]) dan [Z]. Itulah sebabnya
jika kedua-dua bunyi ini hadir dalam pemakaian bahasa
Melayu, secara tidak langsung akan menambah lagi ragam
bunyi yang ada dalam bahasa Melayu itu sendiri.

Walaupun begitu, tidak semua bunyi-bunyi vokal
bahasa Jawa berpengaruh kepada bahasa Melayu. Hanya vokal-:
vokal tertentu saja yang kiranya amat berpengaruh besar
dalam bahasa Melayu karena masih terdapat bunyi-bunyi
vokal yang sama dalam bahasa Jawa dan bahasa Melayu. Dan
ini dapat dilihat dari kata yang dibakai adalah hampir
sama bunyi-bunyinya‘pada kedua-dua Lahasa ini. Dalam
bahasa Melayu terdapat bunyi vokal [i, A, d , 0], tetapi

bunyi-bunyi vokal [I] dalam bahasa Jawa diucapkan sebagai
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(e] dalam bahasa Melayu. Manakala bunyi vokal [o] dan [QJ
dalam bahasa Jawa diucapkan sebagai [o] dalam bahasa
Melayu. .

Dengan kata lain, kedudukan bunyi-bunyi vokal
ter-sebut hampir sama dengan yang diucapkan. Berikut pada
contoh di bawah ini, ditunjukkan persamaan bunyi-bunyi
vokal antara bahasa Jawa dengan bahasa Melayu. Kalaupun
ada perbedaan, bunyi yang muncul bisa jadi disebabkan oleh
pengaruh bunyi-bunyi suprasegmental saja, dan perbedaan

yang adapun dikira amat kecil sekali.

TABEL 2 *
Pengaruh bunyi- Penutur
bunyi vokal
bahasa Melayu kata - .
yang sama dengan Bahasa Bahasa
bunyi vokal Melayu Jawa
bahasa Jawa
(i) ini - [ini] [ini)
(11 balik (bAle?] (bAallI?])
[ A saja [sajo] [sAjaA)
dalam
variasi[Aal
[ @ ] saja (saja) [sAja)
variasi
schwa
[ o ratus [ratos] [ratas])
(G~ | ratus [ratos]) [ratos])

SKRIPSI BAHASA MELAYU PADA... NORITA BINTI HASHIM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 47

Dalam bahasa Melayu tidak dipakai vokal [I]
seperti dalam bahasa Jawa. Tetapi biasanya setiap vokal
(i) yang berakhir dengan konsonan di belakang kata, vokal
akan mengalami perluasan dari vokal [i] kepada vokal [e].
Bunyi [I] dalam bahasa Jawa adalAh sama dengan bunyi [e]
dalam bahasa Melayu. Sedangkan bunyi [i] dalam bahasa Jawa
adalah juga bunyi [i] dalam bahasa Melayu misalnya kata
[ini) bahasa Melayu [iki]) dalam bahasa Jawa.,

Hadirnya dya variasi dalam bahasa Melayu ini
sendiri yakni variasi [ ] dan variasi schwa, telah
mengakibatkan timbulnya percampﬁradukan bunyi dalam
pemakaian bahasa Melayu dari penutur etnik Jawa.
Pencampuradukan yang dimaksudkan adalah dalam waktu
berlangsungnya percakapan, misalnya penutur etnik iawa
sering menyebut kata saja, yang kadang kala diucapkan
sebagai [sAjA]) yakni dengan bunyi [ A ] tapi ada waktunya
mereka menyebut dengan memakai bunyi [3] yakni [sAja]).
Gejala ini terlihat pada kerapnya pencampur-adukan
pemakaian bahasa Melayu variasi schwa dan ([A] pada
informan I tersebut. Walau bagaimanapun, sememangnya
mereka tetap.berusaha memakai bahasa Melayu variasi schwa
seperti penulis, akan tetapi pengaruh bahasa Indonesia
(bahasa kedua informan) pun dikira lebih ketara di sampi;g
lingkungan ke;ja oleh informan I yang rata-rata didominasi
oleh etnik Cina yang pada umumnya cenderung memakai bahasa

Melayu variasi [A]). Dapat disimpulkan bahwa bahasa
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Indonesia sangat berpengaruh terhadap pemakaian bahasa
Melayu, memandangkan mereka adalah bangsa Indonesia yang
diperkirakan menguasai bahasa Indonesia, sebagai bahasa
kedua.

Dalam baﬁasa Melayu jika bunyi [u] hadir sebelum
konsonan dalam sesuatu kata, bunyi ([u] tersebut akan
mengalami perluasan kepada bunyi [o]. Misalnya pada kata
ratus dalam bahasa Jawa yang memakai bunyi [&@] sedangkan
dalam bahasa Melayu pula memakai bunyi [o]). Jadi bunyiA[o]
dan [0]) dalam bahasa Ja&a adalah sama bunyinya dengan (o]

dalam bahasa Melayu.

4.1.2 ﬁengaruh Bunyi-bunyi Konsonan Bahasa Jawa terhadap
Bahasa Melayu

Pengaruh bunyi-bunyi konsonan pada pemakaian
bﬁhasa Melayu oleh etnik Jawa yang dikira amat menonjol
adalah pada bunyi konsonan yang diucapkan berfaringali-
sasi misalnya bunyi [bh, dh, gh, jh, gh], manakala
penyengauan terletak pada bunyi [n,g ]. Di samping itu
timbulnya bunyi-bunyi konsonan (t, h, 1, r, w] walaupun
tidak terlaly menonjol dalam pemakaian bahgsa Melayu
mereka, tetapi pada sisi-sisi bunyi tertentu, secara
sederhana terdapatnya pengaruh bunyi-bunyi konéénan bapasa
Jawa misalnya bergetar tidaknya pita suara, tekanan;

posisi lidah dan bentuk bibir. Ini karena menurut

pengamatan penulis, ciri di atas tadi memberi sedikit
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kelainan pada sebutan bahasa Melayu.

Di bawah ini akan ditunjukkan bunyi-bunyi
konsonan yang kiranya benar-benar menunjukkan pengaruh
besar terhadap bunyi konsonan bahasa Melayu, karena bunyi-
bunyi [bh, dh, qh, jh gh] tidak adJ dalam sistem konsonan

bahasa Mqlayu.

. TABEL 3 #
Pengaruh bunyi- Penutur )
bunyi konsonan
bahasa Jawa kata
terhadap bahasa Bahasa Bahasa
Melayu : ‘Melayu Jawa ,
[bh) bapak [bApA?) (b p 2]
balik [bale?] (b 112]
banyak (bANA?] (bh n 2]
baju [baju) (bh jhu)
beli [bali) [bﬁéli] .
belanja [balanja) [bhelanjA]
kabupaten| [kAbupaten]) [khbhupAten]
bulan ' (bulan] (bMulan)
bukan [bykan] [bPukan]
baru fbaru], [bParu)
(dh) datang - [datan ] [dhhtAQ]
dulu [dulu]) (ahulu)
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Pengaruh bunyi- Penutur
bahasa Jawa | | kata —
terhadap bahasa Bahasa Bahasa
Melayu Melayu Jawa
kadang- (kadan - [ka hAg -
kadang kAdAn kAd"An ]
jadi [jndi) [iPadi)
pada [pAda) [pAdha ]
desa .[desa] [ndheSA]
[dh] Ngodok [godot;] [g:drbk ]
[jh] Jawa [jawa] [jthA]
tujuh [tujoh) [tujPoh)
juga [jugal. [iMugha)
‘kerja (ke ja) (kerjPA]
jadi [jrdi) [jadPi]
haji [hajil [hajhi)
baju (baju]) CUSS ‘
(gh) juga [juga) [iMughal
lagi [lagi) (aghi]
negara [nogaral [neglara)
meninggal| [men iglghl ] |[man iDghAl ]
[ n] desa [(desa] (ndPesa)
( ] ngodok [Dodo?] [ydh: k]
nginjak | [menija?) | [ninjMa2)
Gresik [grase?) (Hresi?])
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Tinjauan terhadap bunyi konsonan [t, h, 1, r, w]
pula diperkirakan bahwa bunyi-bunyi bahasa Jawa ini tidak
terlalu menunjukkan pengaruh berﬁanding dengan bunyi-bunyi
konsonan pemakaian bahasa pada tabel 3 tadi. Kalaupun ada
pengaruh, adalah terlalu kecil itupun hanya sebatas posisi
lidah dengan bentuk bibir (t, 1], tekanan [h], bergetar
tidaknya pita suara [r], dan bentuk bibir ([w].

Bagi bunyi [t] dalam bahasa Melayu biasanya
diucapkan dengan posisi ujung lidah hanya menyentuh
lengkung kaki gigi atas, ujung lidah tidak menempel di
tengah antara gigi atas dan gigi bawah (apiko-dental)
sebagaimana lazimnya pertuturan dari etnik Jawa 1ini.
Misalnya kata mukit (nama informan) yang disebut [mukit]
dengan bunyi [t] dental yang berbeda dengan penutur etnik
Melayu tidak mengucapkan t dental. Posisi ini juga terjadi
pada bunyi [l] bagi penutur etnik Jawa yang menggetarkan
pita suara di. samping ujung lidah menyentuh gusi (apiko-
alveolar) misalnya pada kata campbell dan pasal sedangkan
dalam bahasa Melayu bunyi [l] tidak sampai menyebabkan
ujung lidah menyentuh gusi. .

Bunyi konsonan [h] dalam kata hari bagi penutur
etnik Jawa lebih ditekankan pada bunyi [h] itu sendiri,
tanpa suara, tanpa bergetarnya pita suara, sedangkan dalam

bahasa Melayu bunyi [h] adalah sebagai geseran laring yang
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agak ringan, tidak terlalu dihambat konsonan [r] dalam
bahasa Melayu dilenyapkan bila ada kata ber-akhir dengan
bunyi [r]), kalau [r] hadir di tengah kata, hanya kata-kata
tertentu saja yang [r] disenyapkan misalnya kata pernah
menjadi [penah) dan kata kerja menjadi [keja] dtau [keja]
(variasi schwa) sedangkan kata hantar menjadi [hantal.
Bunyi ([w] sebagai semi-vokal dalam bahasa Jawa
diucapkan dengan posisi bfbir bawah bekerja sama dengan
gigi atas Jlabio-dental, sedangkan dalam bahasa Melayu
bunyi [w] lebih mirip kepada bunyi [u] dengan bentuk bibir
‘atas agak bundar ataﬁ lebih tepa; dig&longkan sebagai [w]
bilabial seperti di dalam bahasa Inggris. Misalnya kata
kawin dalam bahasa Melayu diucapkan sebagai [kauen])
sedangkan oleh penutur etnik Jawa mengfucapkan (kawIn].
Bunyi-bunyi konsonan yang lain misalnya bunyi
(p, n, my, ¢, ?, y, k, s] adalah hampir mirip dengan
bahasa Melayu bila dilihat dari tempat hambat, cara
hambat, hubungan posisional antara penghambatnya maupun
getar atau tidaknya pita suara. Misalnya bunyi (p] untuk
kata pada, bunyi n bagi kata nya, [c) bagi kata cerai, [?]
bagi kata anak, [y)] bagi untuk kata [yang] dan [k] bagi
kata kalau [s] untuk kata saya dan [(m] untuk.kata
manvak. Sungguhpun demikian dalam pemakaian bahasd Melayu
bagi etnik Jawa ini tidak ditemukan pengaruh [E]

retofleks.
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Sekali lagi dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengaruh bunyi-bunyi konsonan bahasa Jawa terhadap bunyi-
bunyi konsonan bahasa Melayu yang paling kefaré terutama
pada bunyi faringal yang datangnya da;i rongga
kerongkongan yang terletak di antara pangkal tenggorok
dengan rongga mulut dan rongga hidung sebagai tabung udara
yang akan ikut bergetar bila pita suara bergetar misalnya
bunyi konsonan hambat letup bahasa Jawa [bh, dh, gh, jh,
gh]. Walaupun mereka tinggal agak lama di Malaysia tetapi
bunyi-bunyi faringal ini tetap muncul dalam pemakaian
bahasa Melayu. Namun, disebalik pengaruh bunyi-bunyi vokal
dan konsonan bahasa Jawa terhadap bahasa Melayu, penulis
jﬁga telah menemukan beberapa perubahan dalam tuturan dari
etnik ini sendiri. Misalnya ada kata.yang diucapkan dengan
pengaruh bunyi vokal dan konsonan bahasa Jawa, akan tetapi
ada juga kata tertentu yang mulai bergeser. Geseran yang
dimaksud adalah hilangnya bunyi-bunyi vokal dan konsonan

bahasa Jawa ke dalam bahasa Melayu pada waktu terjadinya

percakapan.

4.1.3 Penggantian Bunyi-bunyi vokal dan Konsonan Bahasa
Jawa ke dalam Bahasa Melayu

Penggantian yang terjadi dalam pemakaian bahasa

Melayu difinjau semula pada penggunaan bahasa Melayu yang

dipakai dalam percakapan antara etnik Jawa dengan penulis

yang terjadi'pada waktu percakapan itu berlangsung.
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Penggantian bunyi-bunyi vokal bahasa Jawa
terhadap bahasa Melayu kiranya yang paling menonjol adalah
pada bunyi vokal [Z,9 , e, o). Di bawah ini ditunjukkan
contoh-contoh bunyi yang telah mengalami penggantian ke

dalam bahasa Melayu.

TABEL 4 *
Penggantian bunyi-bunyi Penutur
vokal dari bahasa Jawa Kata
ke dalam bahasa Melayu Bahasa Bahasa

Melayu Jawa

Vokal [Z] bahasa Jawa
menjadi vokal [e] boleh [boleh] [boleh]
Vokal [o] bahasa Jawa
menjadi vokal [ A]
bahasa Melayu kalau [kalawl] (R IV IW)
Vokal [e] bahasa Jawa
menjadi vokal [A]
bahasa Melayu pakai [pAakay] [pAkAy])
Vokal [ 2] bahasa Jawa
menjadi vokal [o]
bahasa Melayu sekolah |[sekolah]]|[sekolah]
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Penggantian bunyi [Z] kepada bunyi [e], terjadi

pada informan II. Kata boleh, misalnya dipakai beserta

bunyi [o] dan [e] sama seperti sistem konsonan bahasa
Melayu tanpa memasukkan bunyi-bunyi vokal bahasa Jawa,
Kata kalau dipakai oleh informan II dengan munculnya bunyi
diftong bahasa Melayu yakni [aw ], dan ini berbeda dengan
informan I menyebut kata kalau sebagai [kAl>?] tanpa
diftong bahasa Melayu, malah terpengaruh pula dengan bunyi
[ ] bahasa Jawa.beserga hentian glotis [?]). Begitu juga
pada kata pakai, oleh informan I tetap memakai kata [p
key) dengan hadirnya bunyi (e] dan [y], sedangkan pada
informaq I1, dapat menyebutkan kata pakai sesuai dengan
diftong bahasa Melayu [Ay] atau [(PAkAy]). Bunyi [ 5] yang
tidak ada dalam sistem vokal bahasa Melayu, miéalnya pada
kata sekolah, informan II tidak memakai bunyi [ 2 ] Lagi,
melainkan bunyi [o], yakni [sekolah] berbeda dengan infor-
man I yang menyebut [sekd>lah]). Dengan ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa pemakaian bahasa Melayu pada informan II
menunjukkan beberapa penggantian,'tapi pada kata-kata lain
yang diucapkan oleh informan Il tetap saja bunyi vokal dan
konsonan bahasa Jawa mempengaruhi pemakaian bahasa Melayu.
Hanya saja bahasa Melayu pada informan II.beda jika
dibandingkan dengan informan I dan III, karena piljhan
kata, intonasi, tekanan (sebagian dari ciri-ciri

suprasegmental) sudah mendekati bahasa Melayu. Sedangkan
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pada informan I dan III dengan lingkungan kerja yang

terdiri dari etnik Cina, bahasa Melayu mereka lebih bersi-
tekanan dan

fat bahasa pasar, baik pilihan kata, intonasi,

susunan kalimat yang tidak gramatikal, jelas memperlihat-
kan 'dialek Cina’ mereka. Tabel 5 berikut ini akan menun-
jukkan penggantian yang terjadi dalam pemakaian bahasa

Melayu dari etnik Jawa ini.

TABEL S *
Penggantian bunyi-bunyi Penutur
konsonan dari bahasa Kata - -
Jawa ke dalam bahasa Bahasa Bahasa
Melayu Melayu Jawa
bunyi [bP] kepada [b] | banyak [bafia?] [bafiA?]
atau
[mAfiA?]

Y y
biasa [biasa]) [biasa]
lebih [ labeh] [labIh]
seberapa [sobarapd] [soborapal
balik (bale?) [(balI?])
Kabupaten [kabupaten] [kAbupAten]
bulan [bulan] [bulan]
baru (baru] (b Aru]
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Penggantian bunyi-bunyi Penutur
konsonan dari bahasa Kata
Jawa ke dalam bahasa Bahasa Bahasa
Melayu Melayu Jawa
bersih [Berseh] [barélh]
sembilan [sambilan]) (sembilan])
tambang [tamban] [tAmbag]
bini [bini) [bini)
belum [bs1lom] [balom)
bunyi [dh] kepada [d] datagg Lduixg] [dAtAD]
desa [dess] [desA]
dah [(dAh]) [dAh)
dekat [dakAt] (daka?])
duduk (dudo?] (dudo?)
ada (ada] [AdA]
pindah [pindah]) [pindah])
bunyi [jM] kepada [j] | juga [jugd) [jugA]
jadi [jadi] [indi)
bunyi [gD] kepada [g] juga [juga) (jugal
agak baga?] [aga?]
gitu (gitu) (gitu)
bunyi [n]‘kepaqa [(d] desa [desa] [desa]
bunyi [r) kepada [r] kerja [kajd] [kajA) ..

dalam bahasa Melayu
yang tidak digetarkan
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Penggantian yang teriadi dari bunyi konsonan
bahasa Jawa ke dalam bahasa Melayu banyak sekali ditemu-
kan. Misalnya pada kata banyak pada informan I bunyi [bh]
telah berganti kepada bunyi (b] malah pada kata tersebut,
informan tersebut mengucapkan [mANlA?] di mana bunyi [b)
diganti pula dengan bunyi [m]. Tetapi pada informan 11
kata banvak tetap diucapkan sebagai [bhAﬁA?]; lain pula
dengan inforﬁan II1I, yang menyebutkan secara benar dengan
bunyi [bANA?]. Begitu juga pergeseran bunyi-bunyi [dh, jh,
gh] berubah ke dalam bunyi konsonan bahasa Melayu. Kata
desa yang dihcapkan oleh informan II pada mulanya tidak
terdapat penyengauan tapi bila dia menyebutkan nama desa
di khmpungnya, maka yang keluar sebagai ucapan adalah
bunyi [ndesA ] dengan kemunculan bunyi [n] sengau.
Nampaknya pada setiap informan nama asli sesebuah tempat
cenderung diucapkan sesuai dengan bunyi di daerah asal
mereka. Bunyi ([(r] juga tidak lagi diucapkan sebagai bunyi
getaran melainkan bunyi [r] tersebut dilenyapkan sama
sekali seperti kebiasaan bahasa Melayu yang tidak
membunyikan (r]) pada kata kerja yang diucapkan sebagai

[kejA), dan kata pernah menjadi [penaAh].

4.1.4 Kemunculan Bunyi-bunyi Baru
Dalam pemakaian bahasa Melayu dari golongan

masya-rakat etnik Jawa di Chow Kit, sejauh ini penulis
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telah dapat menemukan kemunculan bunyi-bunyi vokal dan
konsonan yang baru yakni, munculnya bunyi baru tersebut

adalah akibat peniruan bahasa dari pemakaian bahasa Melayu

e

di lingkungaﬁ tempat "mereka bekerja. Dalam hal ini pen
ruan yang dimaksud adalah bunyi-bunyi dari kata yang
sering dipakai oleh orang-orang Cina yang rata-rata men-
dominasi sektor pembinaan di Malaysia. Bunyi yang ditiru
misalnya pada bunyi [ A ] walaupun dalam bahasa Melayu
standard misalnya diucapkan dengan bunyi [e], misalnya
pada kata empat yang biasanya disebut sebagai [fAmpAt]. Di
bawah ini akan ditunjukkan bunyi-bunyi yang kiranya sangat

terpengaruh dengan bunyi sebutan dari etnik Cina di Kuala

Lumpur.
TABEL 6 #%
Bunyi-bunyi vokal yang . Penutur
ditiru oleh penutur Kata v :
etnik Jawa dari etnik Bahasa Bahasa
Cina Melayu Jawa
Bunyi vokal [e] men- empat' [empAf] BAﬁpﬁu'
jadi [ A]
atau
('Ampa?]
(9] menjadi [ A] kasihan (kasiAn] |'[kasian]

Akibat lingkungan pekerjaan pada informan I dan
III, yang didominasi oleh etnik Cina, maka pemakaian

bahasa Melayu mereka banyak yang terserap dari bunyi-bunyi
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vokal yang sering dipakai oleh etnik Cina yang bahasa
mereka cenderung bérsifat bahasa pasar. Pada kata gigg;
kadang-kadang ditemukan juga bunyi [PAmpA?]) .yang seharusnya
berakhir dengan bunyi [t] tetapi berakhir dengan bunyi
(?). Kata kasihan dalam bahasa Melayu pula diucapkan
dengan kata [kasian] dengan memakai bunyi [ A ], sedangkan
pada penutur bahasa Melayu memakai bunyi [a ) 'sebagaimana
lazimnya, yakni (kasian].

Di samping pengaruh bunyi vokal, terdapat juga
pengaruh bunyi konsonan bilamana bunyi [b] berubah men-
jadi bunyi [m] ydng mirip dengan pemakaian bahasa oleh
etnik Cina pada kata bangunan meqjadi [mADunAn]. Sedangkan
kata banyak menjadi.[mAHA 2] terjadi ;ada informan I dan
pada informan II menyebut [bhAﬁA?] dan informan III menye-
but [bAAA?). Bunyi ([r) dalam kata ringgit pula berubah
menjadi bunyi (1] menjadi [liDget].

TABEL 7 ¢
Bunyi-bunyi konsonan ) Penutur
yang ditiru oleh etnik Kata o
Jawa dari etnik Cina Bahasa Bahasa
Melayu Jawa
bunyi [(b] menjadi (m] bangunan’ [bﬁDunAn] [mAg unan]
banyak [bARA?) [mARA?])
bunyi [(r] menjadi [1] ringgit [riDget] [ligget]
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Selain dari timbulnya bunyi-buynyi vofal dan
konsonan yang ditiru dari etnik Cina akibat pengaruh ling-
kungan kerja, muncul lagi bunyi-bunyi bard yang di-
ciptakan oleh penutur etnik Jawa ini, terlihat pada bunyf
yang berakhir dengan bunyi ([(t] dan [p)] yang c¢enderung
diucapkan dengan bunyi ([?). Timbulnya bunyi-bunyi ini
sebagai upaya dari penutur dari etnik Jawa untuk mendekati
bunyi-bunyi [t] dalam~bahasa Melayu yang cenderung ke arah
bunyi [?] tetapi bunyi [t] masih ada. Bagi penutur dari
etnik Jawa ini, bunyi [t] sebagai bunyi [?] rata-rata

terjadi pada kata yang ber-akhiran n dengan bunyi [(t] dan

ada juga yang berakhir dengan bunyi [p], seperti contoh

berikut:
TABEL 8 *
Bunyi-bunyi konsonan Penutur
yang diciptakan oleh Kata : .
penutur etnik Jawa Bahasa Bahasa"
Melayu Jawa
konsonan [t] menjadi
bunyi [?] dekat [(dekat] (deka?]
sikit [siket] [sike?]
buat | [buat] [bua?]
duit [duet) [due?)
konsonan [p] menjadi
bunyi [?] kejap (ke jap] [(kajAa?]
* Setiap penyajian tabel dalam bab IV ini melibatkan

ketiga-tiga orang informan.
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Berdasarkan pemakaian bahasa Melayu dari ketiga-
tiga orang informan te;sebut, dapatlah ditarik ke-simpulan
bahwa fakfor lingkungan kerja amat menentukan pemakaian
bahasa Melayu mereka. Lama tinggal yahg bervariasi tidak
menjamin baik tidaknya pemakaian bahasa mereka. Hal ini
dapat dilihat dari informan Il seorang wanita yang dulunya
pernah bekerja dalam lingkungan masyarakat Melayu sebagai
pembantu rumah selama § tahuh, kurang sekali terpengaruh
dengan bunyi-bunyi vokal dan konsonan dari etnik Cina.
Walaupun begitu pemilihan kata, intonasi dan tekanan
(sebagian dari ciri-ciri suprasegmental) dari informan II
lebih mendekati kepada pemakaian bahasa Melayu standard
variasi schwa yang sehari-hari dipakai oleh penulis. Hanya
saja - pengaruh bunyi-bunyi vokal dan konsonan bahasa Jawa
oleh informan II sama kentalnya dengan informan I dan II.

Informan I dan III yang bekerja sebagai buruh
binaan yang bekerja dalam lingkungan masyarakat Cina,
pemakaian bahasa Melayu mereka agak 'kecina-cinaan’ yakni
pengaruh bunyi-bunyi vokal dan konsonan yang sering dipa-
kai oleh etnik Cina ditambah lagi ciri-ciri berikut yakni:
pemilihan kata, tekanan, intonasi serta susunan kalimat
mereka yang tidak grammatikal. Tidak Berlebihan Jjika
dikatakan bahwa tahap penguasaan bahasa Melayu dari kedua
informan I dan III hanyalah "sebatas bahasa Melayu pasar

bila dilihat dari ciri-ciri di atas yang hadir dalam

pemakaian bahasa Melayu mereka. Karena menurut pengalaman
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penulis, pemakaian bahasa Melayu dari informan I aan I1I
ini, mendekati pemakaian bahasa Melayu oleh etnik Cina di
Malaysia, dengan 'dialek Cina’.

Meskipun informan I dan III telah menetap di
Malaysia lebih dar§ 8 tahun, namun akibat lingkungan
kerja, tanpa pernah menetap dalaﬁ lingkungan masyarakat
Melayu menjadikan bahasa Melayu mereka cenderung ber-sifat
pasar. Walaupun begitu, bagi ketiga-tiga orang informan,
pengaruh bunyi vokal dan konsonan bahasa Jawa tetap saja
muncul dalam pemakaian bahasa Melayu mereka.

Di samping itu juga pergeseran yang timbul dari
bunyi-bunyi vokal dan konsonan bahasa Jawa ke dalaﬁ bahasa
Melayu kiranya berjalan seiring dengan pengaruh yang ada
dalam bahasa Melayy itu sendiri. Maka proses saling pen-
garuh antara bunyi-bunyi vokal dan konsonan bahasa Jawa
dengan bunyi-bunyi vokal dan konsonan bahasa Melayu telah
terjadi, dengan memunculkan bunyi-bunyi baru baik itu
berupa peniruan dari etnik Cina maupun bunyi yang mereka

ciptakan sendiri oleh etnik Jawa pada bahasa Melayu.
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4.2 Contoh Percakapan

Informan I

Nama

Istri

Subhan (S)

Rasti (R)

ee

. Jenis Kelamin : Pria

Lama tinggal : Delapan Tahun

Pekerjaan ¢+ Buruh Binaan

01 R

02 R

03 R

04 S

0SS s

07 s

SKRIPSI

..

..

Gresik, Jawa Timur
lgrosl? jPawa timer]
Saya baru datang dari sini, dekat tiga tahun

hr\ru dh/«tag sini, doka? tig'kti\%n]

[(sAaya b
Bukan Suroboyonya nang Gresiknya

(bPukan Surobloyo na Br'esl??\'lf.]

Dari Surabaya k.- Gresik sekarang ya, tambang bas
(dAri SurabhAyA ké Dresl? sOkArﬁDyA, tambAg bAs])
kurang lebih tujuh ratus. |
[kur«g leblh tujoh ratos)

Kalau uang sini, tak sampai satu ringgitlah
(kald? uAn sini taA? sAmpey satu liggetlah]

Saya duk sini dah lama, dah delapan tahun

[saya do? sini dah lama, dah dalapan taon]

Saya? Subhan

[sAyA Suybhan]
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Ni Rasti, orang sana jugalah sama la

[Ni RAasti STAN) SADA jh'\gh/\ll\h samalal

(Istri informan juga orang Indonesia)

: Dia dah lima tahun - '

Y w
(din dah lima taon]

: Kerja kontrek kat sini saja. Kat Setapak sini,

.
.

[keja kD ntre? kA? sini saAjA. KA? s8tapA? sini]
tapi dﬁh habis kerjalah.

[tapi dAh habes kojalah]

(Informan bekefja di kawas;n Seiapak dan baru
seleéai tugas)

Tak balik Surabaya, tak tau dia nak mau balik,
[tA? bhAlI? SurAbhAyA tA? tAu dia na? m:h bﬂll?]
tapi tambang bas beium ada.

[ta pi tmmbﬁg bAs belom ?Ada ]

(Istri informan tidak mau kembali ke Surabaya

karena ongkos pulang belum ada)

: Tak da anak la

[ta? da 2anA? 1A

Ada, ada anak, saya punya binikan ... satu, saya
[AdA 7AdA 2ANA? SAYA pufih bini ?an  sAtu  saya
sendiri tiga

sondiri tigha)

(Informan mempunyai seorang istri dan tiga orang

anak)
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14 S : Istri satu, anak empatlah, tapi istfi sayakan
[istri satu’ana? Ampa? 1ah tapi istri sayakan
yang dulu cerailah, habis saya kawin sama ini, -
yan dulu careylAh habes sAyA kawIn sama ini
ya satu la, dia anak sendiri satu.

[yA satu Ia di;. 2anA? sendiri satu]

15 S : Dulu bapak yang sama, sama saya belum punya
[dhulu bhApkz YA) SAMA SAmMA SAyAbelom pPunta
anak la tapi dulu dia kawin bapak yang dulu dia
2AnA? I\ tapi dulu d{i kAwIn bhApL? yan dulu dig
ada satu, sama saya dah lima tahun tapi belum
)AdK sAtu samA sAYA dAh lima tAon tApi belom
punya anak lagi.
puia na? 1aghi]

(Informan menerangkan tentang mantan suami
istrinya, informan masih belum mempunyai anak
dengan istri yang baru ini)

16 S : Umur empat puluh, dia tiga puluh.

h

y
jumur‘%mpkt puluh, dia tig"a puluh])

17 S : Itu la tambang tak da, belum cukup lagi, kira
[itu 13 tamban tAa? dA belom cukop lAghi kira
ada la, tapi tak mau balik kampung pasal anak
Adn 1A tApi ta? mAu bhA112 kAmpoj PASAl JAnA?
banyakkan, mana nak belikan-baju, kan nak mau

MARAZ?7AN MANA NA? bhalikkn bhﬁhu kAN NA? mau
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belikan apa, biasanya kadang-kadang balik kat
bPa1ikan *Apa bihsafin k»\dhag -khdhAg bPAIT? ka?
sini kan, tanya, yah! bapak! mana ole-ole apa
sini kAn, tAfta yAh bPApMA? manA sls-ole 2apa

dia, jadi kalau balik tak bawa ole-ole sama

y )
dia jhAdhi kalaw bhAlI? tA? bawa DJlz->le sama

saya punya anak, nanti kasian sama anak juga

b . . ? +h
SAYA punAa AnA? nAnti kAsiAn sama JAnA? j'lugal

67

(Informan memberitahu bahwa ongkos pulang ke

kampung belum ada, memandangkan anak-anak infor-

man banyak, jadi informan tidak mau pulang . jika

tidak membawa ole-ole untuk anaknya)
Kecamatan Ujung Pangkah

[kacAamatan uqu pﬁgkAh]

Menganti dekat dengan Gresik saja, jadi Gresik,
[magxnti daka? dqun_DrasI? SAjA jhAdhi.DresI?

terus dia jalan sikit, Menganti, Perdameian, ha

Y
teros dia jalan sike? menati pardameyan ha
itu mana Cerme, dekat situlah
itu mAnA Carme deka? situlah]

Jadi Kecamatan Menganti dah dekat sama Gresik

[jhkdhi kecamatan moganti dah daka? sama Jresl?

ja .. tak jauh .

ja ta? jhaoh)
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Insyaallah, hari depan ni lah, hari raya haji,
[insyaanlloh hari depan ni lAh hari raya hAjhi
balik kampung

ball? khmpuD]

Sebulan uang Malaysia kurang lebih seratus, kira
[sebulAn u&g mal AYsiaA kurQD labhlh seratas, kira
untuk buat anak sekolahkan

Unto? bUA? AnA? sakslah?an] .

Akak ni kerja kontrek juga

[PAkA? ni kerja kontre? juga]

(Istri informan juga bekerja di sektor pembina-
an)

Dulu saya suruh kerja kat sekolah sana dia,
[dulu sayan suruh karjPa ka? sekslah snnxdf&

dia tak nak, pada hal saya sendiri kasian tengok
di; tA? nAk? pAdhA-hAl SAyA s3ndiri kasian tega?
kerjanya penat-penat saya suruh kerja yang agak
korjhAﬁA penat-pa8nat sAyAa suruh.karjhA yA9 AnZA?
ringan dia tak mau, jadi.tak paksalah

r{gnn df& tA? mxu jhAdhi tn? pAaksalah)
(Informan pernah menyuruh istrinya kerja di
sekolah, tetapi istrinya enggan)

Cari apa-apa bajulah, ya belanja sikit-sikit

h

[cari?ApA-h@AbhAj ulah yA balanjn sike?-sike?)

(Informan sedang berbelanja, membeli pakaian)
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Informan I1I

¢ Muntafiah (M)

Jenis Kelamin : Wanita

Lama Tinggal : Lima Tahun

Pekerjaan ¢ Pramuniaga .

26 M : Masa tu tahun delapan puluh sembilan

27 M

28 M :

29 M

SKRIPSI

[mAsa.tu taon dhalApAn puluh sambilan]
(Informan datang ke Malaysia pada tahun 1989)
Gaji dia boleh la tahan |

(gAaji dii boleh 1A tahan]

(Gaji yang diterima informan II agak lumayan)
Dulu sekolah sampai tingkatan tiga ja, lepas tu

(dulu s@&kolah sampey tkahtan tigh

A jo, lapas tg
datang sini, pasal duit tak cukup nak sekolah
dh&AD sini pasal dJZ? ta? cukop‘nA? s@kolah

lagi kan

Ingi ?an])

Duduk sini dah lima tahun, duduk dekat Datok
[dudo? sini dah lima tAon dudo? dekA? du to?
Keramat

koramat)

(Informan tinggal di Malaysia sudah lima tahun

dan tinggal di kawasan Keramat, Kuala Lumpur)
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: Desa dia ada sendiri, desa Ngodok, Kecamatan

(desAa dik JAdA sondiri ndasa gqh:k.kQCAmAtAn]
Laren, Kabupaten Lamongan

largn kabhupaten lxm:Dnn]

(Informan menerangkan tentang desanya di Indo-

nesia)

: Ramai, SRP kalau dekat sini, kalau dekat Indon

[rame] SRP [kalaw dokA? sini, kalaw daka? indPon
tingkgtan tiga, SMP kelas tiga

tkaAtl\n tighA] SMP [kalAas tighA]

(Informan mempunyai keluarga besar. Taraf pen-

didikan hanya SMP kelas tiga)

: Dgh pernah dah, sekali sebelum ni, saya kerja

(drh parnah dah s@kAli sobdlom ni sAyA kerjn\
kat rumahtangga, saya kerja kat sini baru ja,
kA? rumaht\DgA SAYA kOrjh\ kA? sini bAru ja,
baru sembilan hari

bAru sambilan hari)

(Informan pernah sekali kembali ke Indonesia,,
dulu bekerja di sektor pembantu rumah, baru ber-

tugas di toko tersebut sembilan hari)

: Boleh la, gaji dia bersih dapat empat setengah

(boleh IaA ghl\jhi di’;\ b8rseh dApa? 8mp ? satepAah
tapi tambang bas dia bagi

tApi tamban bas dik bagi)
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: Tak da kat sini, kat kampung

[tA? dokA? sini ka? kampup)
(Ibubapa informan berada di kampung)
Lumayanlah, bolehlah. (Tentang gaji informan)

( lumAyanlah bolehlah]

: Bukan tiap-tiap bulan, kalau ada orang balik

Y
[bukan tirr\p-tiv\p bPulan kAlxw AdA ::rAD bAll?
kampung kita hantarlah.
kAmqu kitA hantArlAah]

(Informan mengirim uang ke kampung)

: Mungkin sembilan nam dah balik kampung dah

[mugken sombilAn nAam dah bAlI? hnmpgD dAh]

: Datang sini pakai SPLP masa tu, tapi sekarang

[dAtAD sini pAkLy SPLP mAsSd tu tApi sakaran
kebanyakkan dah apa tu, dah pakai pasport

kobhafiA22an dAh Apa tu dah kaAy PAsSport]

: Tak tau alamat dia, sebetulnya saya masih duduk

[(tA? t:’u 2NAmat di‘;g sdbetmliAr sAya maseh dudu?
tumpang dekat lorong lapan nomer satu nam
tumpﬁg doka? l:rgD IApPAn ndmer sAtu nAm
sembilan, tapi saya dekat situ kadang-kadang,
sombilAn tapi sAyad®ka? situ h&dug - kAthD
dekat tempat masjid Al-Akram tu kan .. masuk ..

dekaA? tampat mAsjhéd Al-AKram tu?an mAso?
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dekat situ masuk, yang ada kantin tu
doka? situ maso? ) 2AdA kdntin tu)
Tak lah seronok pasal ni negara orang kan, bukan

[tA? 1Ah sdro>n2? pAsal ni negh

AT A 9rﬁDkAn bukAp
kampung sendiri

kkmpzp sondiri]

(Informan memberitahu bahwa dia tidak gembira
tinggal di Malaysia karena bukan negaranya sen-
diri)

Pasal saya dah lima tahun kat pembantu rumah,
[pAsAl sAyA dAh lima tAon kA? pdmbAantu rumah
jadi.nak cari pengalaman lain

jhl\dhi nA? CAri pa_gAlAmm Ianin]

Memang majikan dia baik, tapi kadang-kadang tu
[mdman majMikan dik bai? tapi kadfly -kadfhp tu
anak dia tu nakal sikitkan, dah biasalah macam tu

y _ v
JAnA? din tu nakAl sike??An dAh biAs 1Ah macam tu]

BAHASA MELAYU PADA... NORITA BINTI HASHIM



4.1.1.3

Nama

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

73

Informan 111

: Mukit (MU)

Jenis Kelamin : Pria

Lama Tinggal : Sepuluh Tahun

Pekerjaan ¢+ Buruh Binaan

43 MU

44 MU

45 MU

46 MU

47 MU

SKRIPSI

.

Kerja kontrek
[k9jA kontre?]

[

Gresik, Jawa Timur lah

hAWA timarlAah]

[gresl? J
Campbell, sebelah Campbell, dekat bangunan tu
[cAampb8ll, sebelah campball, deka? m ApunAn tu)
Dah lama, sepuluh tahun

[dAh lAamA sepuloh ti%n]

(Informan berasal dari Gresik, Jawa Timur,
tinggal di kawasan Campbell hampir sepuluh
tahun)

Kira itu Kabupatenlah, saya pun tak seberapa
[kira itu kabupatenlAh sAya pun tA? s6borapa
kenallah itu, tapi kalau saya §sli, kampung
konallah itu tapi kalAw sAVA'Asli kAmpur)

Nonden, Kecamatan Kebo, Kabupaten Gresik

Nondhen kecAamAtAN kabho k&buphxeniprosl?]
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Umur dekat empat puluh lebihiah

(umur deka? ’Ampa? puluh l19behlah]

Anak da . ta dak

[PanA? dA* ta da?])

Tak duk kongsi saja, tak tentulah kadang-kadang
(ta? do? ko.Dsi SAjA, tA? tentulih kr\d}ko -kAth)
pat orang, lima orang, satu orang pun ada juga
PAt Oran lima DrAD SAtu JrAn pun AdA jugal
(Informan tinggal di rumah kongsi)

ee .. tak da baliklah

[th?.dA bAle?1Ah]

Terpaksalah, tak da kirimlah, kalau tak da duit
[torpAksAalAh tA? dA kiremlAh kAlaw ta? da dJ;t]
Pasai dia jarang kerja. Tak, kirim sekali-
[pAsAl di‘c\ jrerg karjhl\ ta? kirem s3kali-
sekali saja, dua ratus, satu ratus gitu saja,
sakali sAj3, dJi TAtOs, SAtu ratos gitu saja,
ﬁda juga tapi tak banyak
‘JAdA juga tApi tA? bata?)

(Informan menerangkan bahwa dia tidak mengirim
uang ke kampung, kalau pun kirim hanya sekali-
sekali saja)

Saya istri orang kampung juga

[sAYA istri DI'AD lu\mpoD jugal

BAHASA MELAYU PADA... NORITA BINTI HASHIM



.

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

75

54 MU : Tapi udah meninggal, sejak tahun lapan pat,

55 MU :

[tkpi udah men{Dg&l, SBjA? t:;n lapan pAt,
saya punya bini sudah mati, sudah meninggal di
SAYA PumA bini sudah mAti sudiAh maninggghl di
kampﬁng \
kAmpo9) ]

Sini tak da istri

[sini ta? dA istri)

S6 MU : Itu Kobena, tak pernah pindah, kalau dia pindah

57 MU :

58 MU :

59 MU :

SKRIPSI

+ [itu kobenA tA? p anAh pindAh kAlA“ldfk pindah
saya pun ikut pindah juga

shyAn pun ikut pindah juga)

(Informan bekerja di Kobena dan tidak pernah
pindah kerja)

Saya mau balik, balik kongsi la

[SAYA mAu bAle? bale? konsi 1«

Dari jumpa kawan Kampung Baru

[dAri jumpA kAwan kAmpqo bhkru]

Sepuluh tahun lebihlah, mulai tahun lapan lima
[sdpuluh tt%n 12bM1hlAh mulai taon lapa'n lima
akhir, nginjak tahun lapan pat lah

)Akhir Jinjh? t:gn IApAn paAt Iah]

(Informan menerangkan tentang lama tinggal)
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Tak pernah balik, sekali pun tak pernah
[tA? - panah bAli? s8kAli pun tA? panah]
Insyaal lah mudah-mudahan bulan puasa nilah lagi

hAh-mudhhfm bulAhpu*sAnilAh Iagi

[insyAAll®h mud
nak balik

nA? bale?]
Kejap lagi, balik lagi !
[koja? 1aghi bale? 1aghi)

Tak tentulah kadang-kadang mana tau, di rumah
[tA? tontulah kAd')\:) -k/\dhAD mARA tl\“ﬁ. dirumah
tak da kerja mau balik sini lagi

ta? da korjl\ mAu bPA1I? sini lagi)

(Informan menerangkan pada bulan puasa nanti,
dia akan kembali lagi ke kampung, tapi nanti
akan kembali lagi ke Kuala Lumpur jika di

kampung tidak ada pekerjaan)
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